STANDAR PELAYANAN

Nama Unit Pelayanan : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Hulu

Sungai Selatan

Jenis Pelayanan : Legalisir ljazah, SK, Sertifikat/Piagam
Dasar Hukum :

1.

Peraturan Menteri Pendldlkan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 29 Tahun
2014 tentang Pengesahan Fotokopi ljazah/Surat Tanda Tamat Belajar, Surat Keterangan
Pengganti ljazah/Surat Tanda Tamat Belajar dan Penerbitan Surat Keterangan Pengganti
ljazah / Surat Tanda Tamat Belajar Jenjang Pendidikan Dasar Dan Menengah;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 11 Tahun
2014 tentang Pengesahan Fotokopi ljazah, Fotokopi Sertifikat Profesi, Fotokopi Surat
Keterangan Pengganti ljazah/Sertifikat Profesi, dan Penerbitan Surat Keterangan
Pengganti ljazah/Sertifikat Profesi Lulusan Perguruan Tinggi;

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 6 Tahun 2022
tentang ljazah, Sertifikat Kompetensi, Sertifikat Profesi, Gelar, dan Kesetaraan ljazah
Perguruan Tinggi Negara Lain,

Peraturan Bupati Hulu Sungai Selatan Nomor 71 Tahun 2021 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daerah; dan

5. PermenPAN & RB RI Nomor 35 Tahun 2012 Tentang Pedoman Penyusunan Standar
Operasional Prosedur Administrasi Pemerintahan.
NO KOMPONEN URAIAN
1 2 3
1. | Persyaratan a. Berkas Asli (ljazah, SK, Sertifikat/Piagam)
b. Fotokopi berkas yang akan di legalisir (ljazah, SK,
Sertifikat/Piagam)
2. | Sistem, mekanisme dan . Petugas menerima berkas legalisir;

a
prosedur b. Petugas melakukan verifikasi keaslian berkas;
¢. Petugas memberi stempel dan meneruskan ke Kepala

Dinas untuk ditanda tangani;
d. Legalisir berkas diserahkan kepada pemohon.

3. | Jangka Waktu 41 (empat puluh satu menit)
Penyelesaian
4. | Biaya/ Tarif Gratis ‘
5. | Produk Pelayanan Legalisir ljazah, SK, Sertifikat/Piagam
8. | Penanganan Pengaduan/ | Oleh Tim Penanganan Pengaduan
Saran/masukan
7. | No. Layanan 0813 4666 8677 (MUHAMMAD SAYUTIE)
KEPALA DINAS,
{ DINAS PENDI

j. $1T1 ERMA, S.Sos, M.AP
mp 19670328 198609 2 001
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